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Abstrak— Perkembangan bisnis secara online di Indonesia 
sekarang sangat pesat, dengan proses dilakukan dengan cara 
memesan barang melalui reseller atau distributor 
menggunakan salah satu jejaring sosial internet. Belanja 
online merupakan salah satu cara berbelanja melalui alat 
komunikasi atau jejaring sosial yang digunakan dalam 
transaksi jual beli, penjualan di masa yang akan datang 
menentukan volume penjualan. Salah satu toko online yaitu 
Lookma Boutique, toko tersebut menghasilkan penjualan 
yang cukup besar setiap bulan dan tahun, tetapi hasil 
penjualan yang dihasilkan tidak stabil dan tidak mampu 
diprediksi kenaikan dan penurunan penjualannya. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu metode yang bisa prediksi 
produk penjualan. Penelitian ini berfokus untuk prediksi 
hasil penjualan dari Lookma Boutique untuk mengetahui 
efektifitas penjualan berdasarkan populitas penjualan 
produk berdasarkan total produk dibayar dan produk 
pesanan yang dibuat. Dengan perbandingan algoritma yang 
memiliki keunggulan dalam melakukan prediksi dengan 
menggunakan algoritma Regressi Linear dan Algoritma 
Decission Tree. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
semua pengujian menggunakan MAE memberikan hasil 0.84, 
MSE memberikan hasil 1.79 dan R2 Score menghasilkan hasil 
1.00. 
 
Kata kunci— Prediksi, Algoritma Regresi Linear, 
Algoritma Decission Tree, Analisis, Data 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan bisnis secara online di Indonesia sekarang 
sangat pesat, dengan proses dilakukan dengan cara 
memesan barang melalui reseller atau distributor 
menggunakan salah satu jejaring sosial internet. Belanja 
online merupakan salah satu cara berbelanja melalui alat 
komunikasi atau jejaring sosial yang digunakan dalam 
transaksi jual beli[1], penjualan di masa yang akan datang 
menentukan volume penjualan. Salah satu toko online yaitu 
Lookma Boutique, toko tersebut menghasilkan penjualan 
yang cukup besar setiap bulan dan tahun, tetapi hasil 
penjualan yang dihasilkan tidak stabil dan tidak mampu 
diprediksi kenaikan dan penurunan penjualannya. 
Pembelian item     dilakukan berdasarkan informasi merek 
dagang, size, model dan warna keputusan yang 
menggunakan model keputusan yang berbentuk seperti 
pohon. Selain itu, prediksi berguna untuk melihat keadaan 
produk yang dijual, Oleh karena itu, resiko kesalahan 
akibat kesalahan perencanaan harus diminimalkan. 
prediksi biasanya digunakan untuk menemukan informasi 
dari sejumlah besar data. Kedua algoritma tersebut akan 
diuji untuk mendapatkan hasil yang terbaik dalam 
memprediksi penjualan produk dalam satu periode, 
prediksi ini diharapkan dapat mendukung dan membantu 
kinerja dalam mengoptimalkan penjualan barang di masa 
mendatang berdasarkan data yang telah direkam 
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sebelumnya. toko online Lookma Boutique Pada penelitian 
sebelumnya peramalan dilakukan dengan metode Regresi 
Linear yang diimplementasikan penelitian tersebut 
melakukan prediksi untuk mendapatkan jumlah kasus 
klaim yang akan ditangani. Prediksi Jumlah kasus klaim 
akan dibagi berdasarkan total keseluruhan klaim, jenis 
layanan dan jenis manfaat.  

Dengan mengetahui jumlah kasus klaim yang ditangani 
akan mempermudah perencanaan peningkatan dan 
perbaikan proses penyelesaian penanganan kasus klaim. 
Jumlah kasus klaim dilihat dari jumlah peserta yang 
ditanggung dan yang dilayani untuk setiap polis yang 
terbit[2]. Selanjutnya penelitian ini di dapatkan bahwa 
metode linear regresi layak dan efektif untuk memprediksi 
pendaftaran paten untuk tahun selanjutnya berdasarkan 
data pendaftaran, bahwa metode linear regresi layak dan 
efektif untuk memprediksi pendaftaran paten untuk tahun 
selanjutnya berdasarkan data pendaftaran dari tahun 2014 
sampai tahun 2018[3].  Pada penelitian terdahulu terakhir 
Jumlah mahasiswa baru suatu universitas selama 5 tahun 
terakhir yaitu mulai tahun 2016 hingga tahun 2020 
mengalami kenaikan dan penurunan. Data tersebut 
selanjutnya akan digunakan untuk memprediksi jumlah 
mahasiswa 5 tahun mendatang. Tujuan dibuat sebuah 
prediksi adalah untuk mengetahui rasio dosen yang tersedia 
dengan jumlah mahasiswa baru, mempersiapkan ruang 
kuliah dan juga fasilitas lainnya[4]. Menjelaskan bahwa 
kedua metode ini adalah kelebihan dan kekurangan 
masing-masing saat memprediksi masalah, terutama 
memprediksi. Apabila toko mengetahui peningkatan atau 
penurunan dari hasil penjualannya maka toko dapat segera 
mengambil tindakan untuk mengubah dan meningkatkan 
strategi yang jauh lebih baik lagi. Selain itu toko harus tetap 
meningkatkan penjualan untuk keberlangsungan toko[5]. 
Dari penelitian sebelumnya mengenai penjualan 
smartphone dengan menggunakan Algoritma Regresi 
Linear hasil akurasi tertinggi dengan nilai akurasi Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa prediksi penjualan 
smartphone dengan metode Linear Regresi adalah 
tergolong dalam kategori sangat baik. Terbukti dengan 
pengujian nilai MAPE dan MSE untuk smartphone merek 
Lenovo kurang dari 10. Berdasarkan pemaparan diatas 
diperlukan perbandingan algoritma algoritma regresi linear 
dan algoritma Decision Tree agar menjadi acuan terhadap 
akurasi dari algoritma perbandingan tersebut[6].  

Penelitian ini berfokus untuk prediksi hasil penjualan 
dari Lookma Boutique untuk mengetahui efektifitas 
penjualan berdasarkan populitas penjualan produk 
berdasarkan total produk dibayar dan produk pesanan yang 
dibuat. Dengan perbandingan algoritma yang memiliki 
keunggulan dalam melakukan prediksi. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
 

                Gambar 1. Tahapan Metodologi 
 
A. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan datas yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan dataset Lookma Boutique pada 
periode tahun 2020 yang menjadi penjualan barang atau 
produk ditoko tersebut. Jumlah data pada dataset ini yaitu 
1.400 data dan memiliki 13 atribut. 
 
B. Pengolahan Data 

Data yang telah diperoleh perlu dilakukan pre-
processing. Pre-processing merupakan langkah penting 
yang digunakan untuk mengubah data mentah yang 
memungkinkan untuk menerapkan teknik data mining dan 
juga untuk meningkatkan kualitas data. Beberapa Tahap di 
pengolahan data: Pada tahap data cleaning dilakukan 
pembersihan data dari missing values dan duplikasi yang 
ada pada Dataset Lookma Boutique. Missing values adalah 
kondisi dimana suatu atribut memiliki nilai yang tidak 
valid. Duplikasi data adalah kondisi dimana semua atribut 
suatu data memiliki kesamaan dengan semua atribut suatu 
data lain. Pengecekan missing values dilakukan pada 
keseluruhan dataset, sedangkan pengecekan duplikasi 
dilakukan pada data per tahun, selanjutnya Data 
Transformasi data ini proses mentransformasi atau 
mengubah data ke dalam bentuk yang sesuai yang akan 
dianalisis, agar dapat di proses dengan perhitungan 
Algoritma Decision Tree dan Algoritma Regresi Linear. 

 
C. Algoritma Regresi Linear 

Regresi Linear adalah Metode regresi merupakan 
sebuah metode statistik yang melakukan prediksi 
menggunakan pengembangan hubungan matematis antara 
variabel, yaitu variabel dependen (Y) dengan variabel 
independen (X)[7]. Variabel dependen merupakan variabel 
akibat atau variabel yang dipengaruhi, sedangkan variabel 
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independen merupakan variabel sebab atau variabel yang 
mempengaruhi. Prediksi terhadap nilai variabel dependen 
dapat dilakukan jika variabel independennya diketahui[8]. 
Umumnya penjualan atau permintaan suatu produk 
dinyatakan sebagai variabel dependen yang besar atau 
nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan[9].Berikut metode regresi linear dapat dilihat 
dari persamaan 1[10]. Berikut untuk menentukan nilai 
konstanta dapat dilihat dari persamaan 2. Berikut untuk 
menentulan nilai koefisien regresi dapat dilihat dari 
persamaan 3. 

 
   (1) 

 
                    (2) 

              (3) 

 
 

 
D. Algoritma Decission Tree 

Mempersiapkan data training, bisa diambil asal data 
histori yang pernah terjadi sebelumnya serta telah 
dikelompokkan pada kelas-kelas tertentu[11] dan  
menentukan akar berasal pohon dengan menghitung nilai 
gain yang tertinggi dari masing-masng atribut atau 
berdasarkan nilai index entropy terendah. Sebelumnya 
dihitung terlebih dahulu nilai index entropy[12]. 

 
E. Validasi Model 

Pada tahapan validasi model merupakan pengambil 
keputusan dapat mempercayai model yang digunakan 
sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan[13]. 
Membandingkan output ukuran kinerja model simulasi 
dengan ukuran kinerja yang sesuai dari sistem nyata adalah 
metode yang paling sesuai untuk melakukan validasi model 
simulasi. Uji validasi model dapat dengan melihat pada 
nilai-nilai simpangan[14]. 

 
F. Evaluasi  

Pada Tahap Evaluasi dan Peninjauan model ini akan 
dibahas mengenai hasil evaluasi yang telah dikerjakan. 
Phase ini akan dilakukan perbandingan kuantitatif dengan 
mempertimbangkan nilai komparasi MAE, MSE, R2 
Score[15]. Untuk menentukan MAE (Mean Absolute 
Error) dapat dilhat dari persamaan 4. MSE (Mean Squared 
Error) dapat dilihat dari persamaan 5. Metode R2 Score 
dapat dilihat dari persamaan 6. 

 

   (4) 
 

  (5) 
 

  (6) 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Melihat korelasi atau nilai keterkaitan masing-masing 
kolom. 

 

        Gambar 2. Peta Heatmap 

Pada gambar 2 grafik diatas dinamakan sebagai grafik 
heatmap dengan menunjukkan nilai korelasi/nilai 
keterhubungan yang bersifat hubungan timbal balik antar 
masing-masing kolom yang bersifat numerik sedangkan 
kolom data yang bersifat kategorik tidak memiliki 
hubungan timbal balik. Membaca dari SUMBU Y ke 
SUMBU X atau sebaliknya dengan memperhatikan nilai 
yang ada di box sebagai penanda nilai hubungannya. 
Berikut adalah penjelasan terkait nilai korelasi antar 
kolom/variabel yang ada di SUMBU Y dan SUMBU X: 

Pada Variabel "Produk (Pesanan Siap Dikirim)" yang 
ada di SUMBU Y memiliki nilai korelasi dengan variabel 
"Dimasukkan ke Keranjang (Produk)" yang ada di 
SUMBU X yaitu sebesar 0.93 yang dimana kedua variabel 
ini memiliki hubungan timbal balik yang sangat bagus. 
Selain itu variabel ini juga memiliki nilai hubungan timbal 
balik dengan variabel "Kode Produk" yang ada di SUMBU 
X adalah -0.22 atau dengan kata lain kedua variabel ini 
memiliki hubungan timbal balik yang tidak bagus. 

Variabel "Produk (Pesanan Dibuat)" yang ada di 
SUMBU Y memiliki nilai korelasi dengan variabel "Total 
Pembeli (Pesanan Dibuat)" yang ada di SUMBU X sebesar 
0.98 yang dimana kedua variabel ini memiliki hubungan 
timbal balik yang sangat bagus, dst. Variabel "Total 
Pembeli (Pesanan Dibuat)" yang ada di SUMBU Y 
memiliki nilai korelasi dengan variabel "Pengunjung 
Produk (Menambahkan Produk ke Keranjang)" yang ada di 
SUMBU X adalah mencapai 0.95 yang dimana kedua 
variabel ini memiliki hubungan timbal balik yang sangat 
bagus, dst. 
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Variabel "Kode Variasi" yang ada di SUMBU Y 
memiliki nilai korelasi dengan variabel "Total Produk 
Dibayar" yang ada di SUMBU X sebesar 0.14 yang dimana 
kedua variabel ini cenderung memiliki hubungan timbal 
balik yang cukup bagus dibandingkan dengan variabel 
"Kode Produk" yang ada di SUMBU X yang memiliki nilai 
hubungan timbal balik -0.088 

Pada penelitian ini terdapat eksperimen yang telah 
dilakukan, yaitu data training 65% dan data testing 35%. 
Skenario pengujian yang telah dilakukan menggunakan 
parameter MAE (Mean absolute error), MSE (mean 
squared error) dan R2 score. 

MAE digunakan untuk mengukur keakuratan suatu 
model statistik dalam melakukan prediksi atau peramalan. 

Mean Squared Error (MSE) merupakan nilai rata-rata 
kesalahan kuadrat diantara nilai aktual dan nilai peramalan. 
Metode Mean Squared Error secara umum digunakan 
untuk mengecek estimasi berapa nilai kesalahan pada 
peramalan.  

R-Squared (R2 Score) merupakan nilai metric yang 
bersifat presentase dengan menunjukkan sifat kecocokan 
dari hasil seberapa banyak nilai variasi dari variabel 
dependen (variabel y) yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen (variabel x) dalam pengujian regresi.  

Pada  bagian  ini  akan  ditunjukkan  hasil  dari data 
testing dan data training dari kedua algoritma yaitu 
algoritma regresi linear dan algoritma decission tree. 

B. Algoritma Regresi Linear 
Setelah melakukan proses pemanggilan salah satu 

algoritma machine learning yang akan digunakan yaitu 
regresi linear sekaligus melatihnya dengan data training, 
telah mendapatkan the best value/nilai terbaik dari masing-
masing parameter dan juga telah melihat nilai prediksi dari 
data testing dan data training, selanjutnya adalah akan 
melihat hasil prediksi yang didapatkan dari ketiga metrics 
yang saya gunakan yaitu mean absolute error, mean 
squared error, dan r2 score. 

x: 2749 y: 2378 x2: 5498 y2 : 4756 xy : 155214 

Menghitung konstanta a 

 

 
 

 

 

 
Menghitung konstanta b 

 

 

 

 

 
 

Maka persamaan regresinya adalah: 

 

 
 

Dari pengujian didapatkan hasil pengujian data 
tesing MAE 0.76, sedangkan pengujian data testing 
MSE 0.99, pengujian data testing R2 Score 0.97 dan 
pengujian data training parameter MAE 0.84, MSE 
1.79 dan R2 Score 1.00. 

Gambar 3. Grafik Regresi Linear 

Berdasarkan dari kedua grafik diatas, baik hasil 
dari data testing & data training, keduanya memiliki 
hubungan yang linear serta juga memiliki hubungan 
yang positif karena data-data yang ada di dalam 
variabel "Produk (Pesanan Dibuat)" selaku variabel 
dependen mengalami peningkatan yang disertai dengan 
nilai variabel "Total Produk Dibayar" selaku variabel 
independen.Tetapi juga dapat perbedaan yang dimana 
pada grafik bagian data testing terlihat titik datanya 
lebih tersebar dari pada titik data pada grafik linear 
untuk data training tetapi walaupun begitu bentuk garis 
keduanya membentuk pola linear sehingga dapat 
dikatakan bahwasanya algoritma regresi linear dalam 
memprediksi penjualan produk di Lookma Boutique 
sangat tepat dan akurat. 
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C. Algoritma Decission Tree 

Gambar 4. Decission Data Testing 

Hasil grafik visualisasi pada gambar 4 merupakan 
sebuah grafik pohon keputusan yang khusus hanya dimiliki 
oleh algoritma decision tree baik untuk kebutuhan klasifikasi 
ataupun prediksi. Di dalam grafik tersebut terdapat beberapa 
istilah terminologi dalam pohon keputusan untuk data testing 
dan berikut diantaranya Root node juga dapat dikatakan sebagai 
node tertinggi (yang paling teratas) di dalam grafik struktur 
pohon keputusan. Root node di dalam grafik pohon keputusan 
untuk data testing diatas yakni memiliki nilai yaitu Produk 
(Pesanan Dibuat) <= 1.5 dengan nilai absolute_error yakni 
2.901 dari samples ke 121 dengan nilai value = 2.0. Splitting 
juga dapat dikatakan sebagai garis pembagi dalam grafik pohon 

keputusan. Decision node: merupakan istilah dalam grafik 
pohon keputusan untuk memecah sub-node menjadi sub-node 
yang lebih lanjut. Salah satu contoh dari decision node di dalam 
grafik pohon keputusan terhadap data testing adalah ketika nilai 
pada Produk (Pesanan Dibuat) <= 0.9 dengan nilai metrics 
absolute_error adalah 0.6 dari samples data 10 dan juga value 
= 6.0. Terminal node (leaf node) bagian di dalam grafik pohon 
keputusan yang tidak memiliki cabang. Sebagai contoh dari 
leaf node dalam grafi pohon keputusan terhadap data testing 
adalah ketika nilai absolute_error = 3.667 berdasarkan samples 
= 3 dengan nilai value = 31.0. 
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Gambar 5. Decission Data Training 

Sama seperti tahap sebelumnya (membuat grafik 
pohon keputusan untuk data testing), saat ini akan 
membuatkan sebuah penjelasan terhadap grafik pohon 
keputusan berdasarkan data training pada gambar 5. Di 
dalam grafik tersebut terdapat beberapa istilah 
terminologi dalam pohon keputusan untuk data training 
dan berikut diantaranya Root node juga dapat dikatakan 
sebagai node tertinggi (yang paling teratas) di dalam 
grafik struktur pohon keputusan. Root node di dalam 
grafik pohon keputusan untuk data training diatas yakni 
memiliki nilai yaitu Produk (Pesanan Dibuat) <= 2.1 
dengan nilai absolute_error yakni 5.404 dari samples ke 
280 dengan nilai value = 2.0. Splitting juga dapat 
dikatakan sebagai garis pembagi dalam grafik pohon 
keputusan. Decision node grafik pohon keputusan 
untuk memecah sub-node menjadi sub-node yang lebih 
lanjut. Salah satu contoh dari decision node di dalam 
grafik pohon keputusan terhadap data training adalah 
ketika nilai pada Produk (Pesanan Dibuat) <= 3.7 
dengan nilai metrics absolute_error adalah 4.429 dari 

samples data ke 21 dan juga value = 18.0. Terminal 
node (leaf node) bagian di dalam grafik pohon 
keputusan yang tidak memiliki cabang. Sebagai contoh 
dari leaf node dalam grafi pohon keputusan terhadap 
data training adalah ketika nilai absolute_error = 3.667 
berdasarkan samples = 3 dengan nilai value = 28.0. 
Berdasarkan dari pengujian diatas didapatkan hasil 
pengujian data testing MAE 0.92, sedangkan pengujian 
data testing MSE 1.36, pengujian data testing R2 Score 
0.96 dan pengujian data training MAE 0.92, kemudian 
MSE 17.43, terakhir R2 Score 0.96. 

III. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian dari semua percobaan 

pada penelitian ini yang dilakukan prediksi penjualan  
dalam. Dimana skenario pengujian ini yang dilakukan 
yaitu dengan parameter MSE, MAE dan R2 Score 
mendapatkan hasil yang sangat baik. Berdasarkan hasil 
ini membantu meramalkan penjualan dalam kurun 
waktu kedepan dimana hasil pengujian akurasi pada 
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algoritma regresi linear dengan parameter MAE 
mendapatkan 0.76, MSE 0.99 dan R2 Score 0.97, untuk 
pengujian pada algoritma decission tree dengan 
parameter MAE mendapatkan hasil 0.92, MSE 1.36 dan 
R2 Score 0.96. Hal ini mendapatkan kemungkinan 
besar dikarenakan penggunaan varabel yang digunakan 
dalam perhitungan regresi linear, sehingga semakin 
memperkuat nilai prediksi penjualan produk di Lookma 
Boutique sangat akurat dan produk penjualan yang laris 
dalam kurun waktu 1 tahun yaitu READY LMB 
KOREAN TENNIS SKIRT TALI PITA PUTIH 
DENGAN LUBANG" dan "KOREA CELANA 
PENDEK WANITA HW short hot pants hits murah 
berkualitas. Dari kedua algoritma yaitu Algoritma 
Regresi Linear dan Decission Tree yang paling unggul 
yaitu regresi linear karena algoritma ini adalah yang 
terbaik untuk digunakan yang paling kompleks 
dibandingkan dengan algoritma lain yang juga mencoba 
menemukan hubungan antara variabel independen dan 
dependen bisa dapat dikatakan dapat digunakan untuk 
memprediksi nilai yang ada pada masa depan. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
Kertas kerja ini berisi tentang kelengkapan material dari artikel jurnal 

dengan judul “Analisa Algoritma Regresi Linear dan Decission Tree Dalam 

Prediksi Penjualan Produk (Studi Kasus: Lookma Boutique)”. Seluruh hasil 

penelitian Tugas Akhir yang tidak dimasukkan kedalam artikel jurnal. Pada kertas 

kerja ini disajikan terdiri dari literatur review, analisis perancangan, source code, 

dataset yang digunakan, tahapan eksperimen dan seluruh hasil eksperimen.  

 Bagian 1 : Literature Review menjabarkan mengenai beberapa jurnal yang 

terkait dengan penelitian. 

 Bagian 2 : Analisis dan Perancangan menjabarkan analisis masalah terhadap 

penelitian 

 Bagian 3 : Source Code menjabarkan kumpulan kode disetiap proses yang 

dilakukan peneliti terdiri dari membaca data, preprocessing data, data 

visualisasi, data modelling, implementasi algoritma. 

 Bagian 4 : Pengambilan dataset yang akan dilakukan. 

 Bagian 5 : Tahapan Eksperimen berisi pengumpulan data, preprocessing data, 

implementasi algoritma, data validasi, dan evaluasi. 

 Bagian 6 : Hasil semua eksperimen secara keseluruhan yang mencakup skenario 

pengujian yang dilakukan oleh peneliti. 
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PENDAHULUAN  
 
Perkembangan bisnis secara online di Indonesia sekarang sangat pesat, dengan 

proses dilakukan dengan cara memesan barang melalui reseller atau distributor 

menggunakan salah satu jejaring sosial internet. Belanja online merupakan salah 

satu cara berbelanja melalui alat komunikasi atau jejaring sosial yang digunakan 

dalam transaksi jual beli(Paruntu et al., 2021), penjualan di masa yang akan datang 

menentukan volume penjualan. Salah satu toko online yaitu Lookma Boutique, toko 

tersebut menghasilkan penjualan yang cukup besar setiap bulan dan tahun, tetapi 

hasil penjualan yang dihasilkan tidak stabil dan tidak mampu diprediksi kenaikan 

dan penurunan penjualannya. Pembelian item dilakukan berdasarkan informasi 

merek dagang, size , model dan warna keputusan yang menggunakan model 

keputusan yang berbentuk seperti pohon. Selain itu, prediksi berguna untuk melihat 

keadaan produk yang dijual, Oleh karena itu, resiko kesalahan akibat kesalahan 

perencanaan harus diminimalkan. prediksi biasanya digunakan untuk menemukan 

informasi dari sejumlah besar data. Kedua algoritma tersebut akan diuji untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik dalam memprediksi penjualan produk dalam satu 

periode, prediksi ini diharapkan dapat mendukung dan membantu kinerja dalam 

mengoptimalkan penjualan barang di masa mendatang berdasarkan data yang telah 

direkam sebelumnya. toko online Lookma Boutique 

Pada penelitian sebelumnya peramalan dilakukan dengan metode Regresi Linear 

yang diimplementasikan penelitian tersebut melakukan prediksi untuk 

mendapatkan jumlah kasus klaim yang akan ditangani. Prediksi Jumlah kasus klaim 

akan dibagi berdasarkan total keseluruhan klaim , jenis layanan dan jenis manfaat. 

Dengan mengetahui jumlah kasus klaim yang ditangani akan mempermudah 

perencanaan peningkatan dan perbaikan proses penyelesaian penanganan kasus 

klaim. Jumlah kasus klaim dilihat dari jumlah peserta yang ditanggung dan yang 

dilayani untuk setiap polis yang terbit (Nurzaman, 2017). Selanjutnya penelitian ini 

di dapatkan bahwa metode linear regresi layak dan efektif untuk memprediksi 

pendaftaran paten untuk tahun selanjutnya berdasarkan data pendaftaran, bahwa 

metode linear regresi layak dan efektif untuk memprediksi pendaftaran paten untuk 

tahun selanjutnya berdasarkan data pendaftaran dari tahun 2014 sampai tahun 
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2018(Novianty et al., 2021). Pada penelitian terdahulu terakhir Jumlah mahasiswa 

baru suatu universitas selama 5 tahun terakhir yaitu mulai tahun 2016 hingga tahun 

2020 mengalami kenaikan dan penurunan. Data tersebut selanjutnya akan 

digunakan untuk memprediksi jumlah mahasiswa 5 tahun mendatang. Tujuan 

dibuat sebuah prediksi adalah untuk mengetahui rasio dosen yang tersedia dengan 

jumlah mahasiswa baru, mempersiapkan ruang kuliah dan juga fasilitas 

lainnya(Ginting et al., 2019).Menjelaskan bahwa kedua metode ini adalah 

kelebihan dan kekurangan masing-masing saat memprediksi masalah, terutama 

memprediksi. Apabila toko mengetahui peningkatan atau penurunan dari hasil 

penjualannya maka toko dapat segera mengambil tindakan untuk mengubah dan 

meningkatkan strategi yang jauh lebih baik lagi. Selain itu toko harus tetap 

meningkatkan penjualan untuk keberlangsungan toko. 

Dari penelitian sebelumnya mengenai penjualan smartphone dengan menggunakan 

Algoritma Regresi Linear hasil akurasi tertinggi dengan nilai akurasi Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa prediksi penjualan smartphone dengan metode 

Linear Regresi adalah tergolong dalam kategori sangat baik. Terbukti dengan 

pengujian nilai MAPE dan MSE untuk smartphone merek Lenovo kurang dari 10. 

Berdasarkan pemaparan diatas diperlukan perbandingan algoritma algoritma 

regresi linear dan algoritma Decision Tree agar menjadi acuan terhadap akurasi dari 

algoritma perbandingan tersebut(Indarwati et al., 2019). 

Penelitian ini berfokus untuk prediksi hasil penjualan dari Lookma Boutique untuk 

mengetahui efektifitas penjualan berdasarkan populitas penjualan produk 

berdasarkan total produk dibayar dan produk pesanan yang dibuat. Dengan 

perbandingan algoritma yang memiliki keunggulan dalam melakukan prediksi. 

 

RUMUSAN MASALAH  

Salah satu toko online lookma boutique menghasilkan penjualan cukup besar setiap 

bulan dan tahun, tetapi hasil penjualan yang dihasilkan tidak stabil atau mampu 

diprediksi kenaikan dan penurunan penjualan oleh karena itu dibutuh kedua 

algoritma untuk memprediksi penjualan dalam kurun waktu 1 tahun, oleh karena 

itu disimpulkan bagaimana melakukan prediksi penjualan secara efektif. 
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TUJUAN DAN MANFAAT 

a. Tujuan 

Membandingkan kedua algoritma tersebut akan diuji untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik dalam memprediksi penjualan produk dalam satu periode 1 tahun, 

prediksi ini dapat mendukung dan membantu kinerja dalam mengoptimalkan 

penjualan. 

b. Manfaat 

Dengan adanya penelitian dalam bidang peramalan dapat membantu dalam 

menentukan jumlah produk yang akan diproduksi berdasarkan hasil prediksi 

sehingga dapat membuat keputusan yang tepat dan prediksi dengan tingkat 

kesalahan yang minim. 

BATASAN MASALAH 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

● Dalam memprediksi variable yang digunakan adalah total produk dibayar dan 

produk pesanan yang dibuat. 

● Output dari hasil penelitian merupakan hasil prediksi satu waktu didepan. 

STUDI LITERATUR 

1. Algoritma Regresi Linear 

Metode Regresi, yaitu sebuah metode statistik juga yang melakukan peramalan 

dengan menggunakan pengembangan hubungan matematis antara variable 

yaitu variable dependen (Y) dengan variable Independen (X). Dalam metode 

regresi suatu model perlu dispesifikasikan sebelum dilakukan pengumpulan 

data(Khotimah & Nindyasari, 2017). Model matematis dalam regresi ini 

terdapat pada persamaan 1. 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥   (1) 

Dimana,  

Y = Variable Response atau Variable Akibat (Dependent)  
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X = Variable Predictor atau Variable faktor penyebab (Independent)  

a= konstanta  

b = koefisien regresi.  

Nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 2 dan 3  

 

𝑎 =
(∑𝑦)(∑ 2𝑥 )−(∑𝑥)(∑𝑥𝑦) 

n (∑ 2𝑥 )−(∑ 2)𝑥
  (2) 

 

𝑏 =
n (∑𝑥𝑦)−(∑𝑥)(∑𝑦)

n (∑ 2𝑥 )−(∑ 2𝑥 )
    (3) 

 

2. Algoritma Desicion Tree 

Algoritma C4.5 artinya perluasan asal algoritma ID3 dan memakai 

prinsip Decision Tree yang seperti. algoritma C4.5 memiliki kelebihan bisa 

mengolah data numerik, dapat menangani nilai atribut yang hilang, 

menghasilkan aturan-aturan yang praktis diinterpretasikan serta performanya 

adalah salah satu yang tercepat dibandingkan menggunakan algoritma 

lain(Moh. Irfan Rusdi, Triawan Adi Cahyanto, n.d.). 

Menentukan pohon keputusan pada algoritma C4.5 terdapat 4 rumus sebagai 

berikut : 

Menghitung nilai entropy dengan melakukan nilai persamaan : 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = −∑𝑝𝑖 ∗ 𝑝𝑖 ∗𝑙𝑜𝑔 𝑙𝑜𝑔 2 𝑝𝑖 𝑛 𝑖 = 1    (1) 

Keterangan: 

𝑆 = Jumlah kasus 

𝑛 = Total himpunan S 

𝑝𝑖 = Proporsi ke i 

 Menghitung nilai Gain dengan melakukan persamaan : 
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𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = (𝑆) − ∑ ∗
|𝑆𝑖|
|𝑠|

|𝑆𝑖|

|𝑠|
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)𝑛 𝑖 = 1  (2) 

Keterangan :  

𝑆 = Jumlah kasus 

𝐴 = Karakter 

𝑛 = Total A 

|𝑆𝑖| = Jumlah kasus pada partisi ke i 

|𝑆| = Jumlah kasus dalam S 

Selanjutnya nilai Split Info  dihitung dengan persamaan : 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡𝐼𝑛𝑓𝑜(𝑆, 𝐴) = −∑
𝑆𝑖

𝑆
𝑙𝑜𝑔 𝑙𝑜𝑔 

𝑆𝑖

𝑆
 𝑛 𝑖 = 1     (3) 

Keterangan : 

𝑆 = Jumlah kasus 

𝐴 = Karakter 

𝑆𝑖 = Jumlah sample karakter i 

Yang menentukan sebuah atribut dapat dijadikan akar maupun cabang suatu 

pohon keputusan didapat dari nilai Gain Ratio dengan persamaan : 

𝐺𝑎𝑖𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(𝑆, 𝐴) =  
𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆,𝐴)

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑛𝑡𝐼𝑛𝑓𝑜(𝑆,𝐴)
    (4) 

Keterangan : 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = Info gain pada karakter A 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑛𝑡𝐼𝑛𝑓𝑜(𝑆, 𝐴) = Split info pada karakter A 
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3. Prediksi 
Suatu aktivitas memperkirakan peristiwa dimasa yang akan datang tentunya 

dengan bantuan penyusunan planning terlebih dahulu, dimana planning ini 

dirancang berdasarkan kapasitas serta kemampuan permintaan atau 

produksi(Lusiana & Yuliarty, 2020). 

 

METODELOGI  

 

                           Gambar 6. Diagram Metodologi 

Penjelasan terkait metodologi pada Gambar 1, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 
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Data yang dikumpulkan berupa data Penjualan Lookma Boutique 

untuk melakukan penelitian dan mencari informasi-informasi yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini. 

2. Pengolahan Data Awal (Pre-processing) 

Data yang telah diperoleh perlu dilakukan pre-processing. Pre-

processing merupakan langkah penting yang digunakan untuk mengubah 

data mentah menjadi format yang memungkinkan untuk menerapkan 

teknik data mining dan juga untuk meningkatkan kualitas data. 

Terdapat beberapa jenis pre-processing yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

2.1 Data Cleaning 

Pada tahap data cleaning dilakukan pembersihan data dari 

missing values dan duplikasi yang ada pada Lookma Boutique. 

Missing values adalah kondisi dimana suatu atribut memiliki nilai 

yang tidak valid. Duplikasi data adalah kondisi dimana semua atribut 

suatu data memiliki kesamaan dengan semua atribut suatu data lain. 

Pengecekan missing values dilakukan pada keseluruhan dataset, 

sedangkan pengecekan duplikasi dilakukan pada data per tahun. 

2.2 Data Transformation 

Transformasi data adalah proses mentransformasi atau 

mengubah data ke dalam bentuk yang sesuai, agar dapat di proses 

dengan perhitungan Algoritma Decision Tree dan Algoritma Regresi 

Linear. 
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3. Implementasi Regresi Linear dan Algoritma Decission Tree 

3.1. Regresi Linear 

 

 
         Gambar 7. Algoritma Regresi Linear 

Gambar 2 dapat dijelaskan sebagai beriku yaitu, Regresi Linear 

adalah Metode regresi merupakan sebuah metode statistik yang 

melakukan prediksi menggunakan pengembangan hubungan matematis 

antara variabel, yaitu variabel dependen (Y) dengan variabel independen 

(X) . Variabel dependen merupakan variabel akibat atau variabel yang 

dipengaruhi, sedangkan variabel independen merupakan variabel sebab 

atau variabel yang mempengaruhi. Prediksi terhadap nilai variabel 

dependen dapat dilakukan jika variabel independennya diketahui. 

Umumnya penjualan atau permintaan suatu produk dinyatakan sebagai 

variabel dependen yang besar atau nilainya dipengaruhi oleh variabel 

independen. 
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3.2  Algoritma Decision Tree 

 

 
      Gambar 8. Algoritma Decision Tree 

Dari diagram 2 dapat dijelaskan mempersiapkan data training, bisa 

diambil asal data histori yang pernah terjadi sebelumnya serta telah 

dikelompokkan pada kelas-kelas tertentu dan  menentukan akar berasal 

pohon dengan menghitung nilai gain yang tertinggi dari masing-masng 

atribut atau berdasarkan nilai index entropy terendah. Sebelumnya 

dihitung terlebih dahulu nilai index entropy(Hasan et al., 2018). 
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4. Validasi Model 

Pada tahapan validasi model merupakan pengambil 

keputusan dapat mempercayai model yang digunakan sebagai 

bagian dari proses pengambilan keputusan. Membandingkan output 

ukuran kinerja model simulasi dengan ukuran kinerja yang sesuai 

dari sistem nyata adalah metode yang paling sesuai untuk melakukan 

validasi model simulasi. 

 

5. Evaluasi  

Pada Tahap Evaluasi dan Peninjauan model ini akan dibahas 

mengenai hasil evaluasi yang telah dikerjakan. Phase ini akan 

dilakukan perbandingan kuantitatif dengan mempertimbangkan 

nilai komparasi MAE, MSE, R2 Score. 
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